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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan uji efektivitas @trak kulit manggis (Garcinia
mangostana L) dan buah pare (Momordica charantia L) dalam menghambat pertumbuhan jamur Mamezia
furfur secara in vitro dengan metode difusi cakram. Ekstrak kulit manggis dan buah pare diesktraksi dengan
metode maserasi menggunakan pelarut etanol 86%, selanjutnya kedua ekstrak dibagi dengan konsentrasi 25%,
50% dan 75% dimana komrﬂ positifnya menggunakan salep komersil ketoconazole. Metode analisis data
menggunakan uji statistika dengan menggunakan OnBWay ANOVA untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh ekstrak kulit manggis (Garcinia emgostana L) dan buah pare (Momordica charantia L) terhadap
pertumbuhan jamur Malassezia Furfur. Berdasarkan hasil uji analisa statistik menggunakan uji regresi
Fpatkan nilai signifikasi = 0,000 pada ekstrak kulit manggis dan nilai signifikasi = 0,002 pada buah pare.
esuai ketentuan apabila nilai signifikasi <a = 0,05 maka dapa@linyatakan bahwa berbagai konsentrasi yang
berbeda dari ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L) dan buah pare (Momordica charantia L)
berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur Malassezia Furfur

Kata Kunci : Kulit Manggis (Garcinia Mangostana L), Buah Pare (Momordica charantia L), Malassezia furfur
Abstract
This study aims to determine the comparison of the effectiveness test of mangosteen peel extract (Garcinia
gostanal)and bitter melon fruit (Momordica charantia L) toinhibit th wth of Malassezia furfurin vitroby
using the disc diffusion method. Mangosteen peel and bitter melon extracts were extracted by maceration method
using 96% ethanol solvent, then the two extracts were divided into concentrations of 25%, 50% and 75% where
positive conlmjsed ketoconazole commercial ointment. Methods of data analysis using statistical tests using One
Way ANOVA to determine whether there is an effect of mangosteen peel extract mcim‘a mangostana L) and bitter
melon (Momordica Charantina L) on the growth of Malassezia furfur fungus. Based on the results of statistical
analysis using regression test, it was obtained a significance value = 0.000 in the mangosteen peel extract and a
mificance value=0.002 on the bitter melon fruit. According to the provisions,ifthe significance value is <a = 0.05,
it can be stated that the difference in the concentration of mangosteen peel extract (Garcinia mangostana L) and
bitter melon (Momordica Charantina L) has an effect onthe growth of Malassezia furfur fungus.

Keywords: Mangosteen Peel (Garcinia mangostana L), Bitter Melon (Momordica Charantia L), Malassezia furfur
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PENDAHULUAN

Jamur yang dapat menyebabkan penyakit
pada kulit dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti kebersihan diri yang tidak terjaga, kondisi
kulit yang lembab dan mudah berkeringat. Hal inilah
yang dapat menyebabkan pertumbuhan jamur pada
kulit. Jamur merupakan kelompok organisme
heterotropik dan eukariotik yang hidup secara
parasitik maupun saprofitik®.

Moalassezia furfur adalah jamur yang bisa
menyebabkan penyakit pada kulit kepala berupa
pengelupasan lapisan tanduk yang berlebihan pada
kulit kepala serta sisik halus yang disebut dengan
ketombe. Menghambat biosintesis sterollain
ataupun ergosterol yang merusak dinding sel jamur
serta merubah permebilitas sehingga menghambat
pertumbuhan  jamur merupakan kerja dari
pengobatan infeksi jamur. Ketokonazol merupakan
pilihan yang dapat digunakan dalam pengobatan.
Ketokonazole merupakan antibiotik golongan
senyawa azol yang bisa digunakan secara sistemik
ataupun topikal®

Dalam penggunaan bahan kimia sintetis
sebagai obat antijamur dapat menyebabkan
dampak vyang merugikan untuk kesehatan.
Resistensi jamur terhadap obat dapat terjadi karena
penggunaan obat antijamur dosis tinggi ataupun
dosis rendah dalam waktu cukup lama. Maka
alternatif antijamur yang bisa digunakan adalah
obat yang bersifat efektif serta alami sebagai
penghambat pertumbuhan jamur®. 38

Kandungan 82,50% karbohidrat; 77 kal
kalori; 3,02%protein; 6,45%; lemak; 5,87% air;
5,7-6,2 mg/g antosianin; 2,17% abu, serta 2,10%
total gula merupakan kandungan gizi setiap 100
gram kulit buah manggis kering®. Xanton,
terpenoid tanin, saponin serta flavonoid
merupakan kandungan kimia yang terdapat pada
kulit manggis dan mampu digunakan sebagai
antibakteri®

Radang tenggorakan, batuk, demam,
malaria, sariawan serta disentri dapat diobati
dengan memanfaatkan kandungan dari buah pare.
Terdapat beberapa kandungan pada daun pare
yaitu kandungan saponin, momordisin, momordin,
resin, asam trikosanik, karantin, saponin, asam
resinat. Kandungan pada buahnya berupa alkaloid,
karantin, polifenol, dan flavonoid, serta glikosida
cucubirtacin. Sedangkan pada biji buah pare
terdapat kandungan momordisin’.

Pada per@ian yang telah dilakukan
dijelaskan bahwa buah pare (Momordica charantia
L) memiliki kemampuan sebagai antimikroba
terhadap jamur Candida albicans dengan KHM 25%

menggunakan metode sumuran®. Oleh karena itu
penulis ingin membuktikan efek antifungi ekstrak
kulit manggis (Garcinia mangostana L) dan buah
re {Momordica charantia L) dalam menghambat
pertumbuhan jamur Malassezia furfur secara in
vitro dengan metode difusi cakram.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelddin true
experiment. Sedangkan pada rancangan penelitian
menggunakan metode Posttest Only Control Group
Design. Lokasi penelitian untuk pembuatan ekstrak
dan uji fitokimia dikerjakan di Laboratorium Farmasi
Universitas Sumatera Utara. Sedangkan untuk
melihat efektivitas ekstrak sebagai antijamur pada
Malassezia  furfur dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi Universitas Prima Indonesia. Penelitian
dilakukan pada bulan Mei 2020 sampai bulan
September 2020. Sampel yang digunakan adalah
esktrak kulit manggis (Garcinia mangostana L) dan
buah pare (Momordica charantia L) yang diperoleh
dari pasar Sei Kambing.

Pada penelitian ini alat yang dipakai berupa
kertas saring, cawan petri, gelas ukur, tabung
reaksi, pisau, autoclave, inchubator, kertas cakram,
cotton swab, pinset, kapas steril, jangka sorong,
pipet tets, labu erlenmeyer, alumunium foil, rak
tabung reaksi dan laminar air flow timbangan
analitik. Bahan-baha vyang dipakai vyaitu kulit
manggis (Garcinia mangostana L), buah pare
{Momordica charantia L), jamur {Malassezia furfur),
pelarut etanol 96%, aquadest, aquadest, alkohol,
NaCl, media Sabouraud Dextrose Agar (SDA),
cakram uji kosong dan salep komersil ketoconazole.
Prosedur Penelitian
Pembuatan Konsentrasi

Ekstrak kulit manggis dan buah pare yang
sudah diuapkan pelarutnya menggunakan rotaary
evaporator sampai ekstrak kental yang terbebas
dari bahan pelarut. Kemudian ekstrak kulit manggis
dan buah pare yang dihasilkan digunakan untuk
pengujian selanjutnya. Konsentrasinya di bagi dari
konsentrasi 0% (kontrol negatif), 25%, 50% dan 75%
dengan cara dilarutkan dengan etanol 96% dan
ketoconazole (kontrol positif).

Pembuatan ekstrak kulit manggis (Garcinia
mangostana L) dan buah pare (Momordica
charantia L)

Ekstrak kulit manggis dan buah pare yaitu
ekstra yang diperoleh dari ekstraksi kulit manggis
dan buah pare dengan menggunakan metode
maserasi dan pelarut ethanol 96%. Sebanyak 1 kg
kulit manggis dan buah pare terlebih dahulu
dibersihkan menggunakan air yang mengalir sampai
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bersih kemudian ditiriskan hingga dikeringkan dan
kemudian dihaluskan menggunakan blender hingga
berbentuk serbuk. Lalu serbuk simplisia telah
selesai dari masing-masing simplisia diambil 1 kg
sampel. Kemudian dilarutkan atau direndam
menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak 10 liter
per masing-masing simplisia selama 3x24 jam lalu
disaring. Maserasi dilakukan dengan pengadukan
perhari selama 1 jam dan proses maserasi dilakukan
sebanyak 3 kali kemudian disaring menggunakan
kertas saring dan disterilkan®.

Pembuatan Media SDA (Sobourand Dextrose Agar)

Sebanyak 65 gram medium di suspensikan
kedalam 1 liter aguades kedalam labu erlenmayer
lalu diaduk dengan menggunakan hot plate strier
selama 1 menit atau hingga terlarut. Kemudian
sterilkan menggunakan autoclave sampai 15 menit
lamanya dengan suhu 121°C, tunggu sampai
suhunya 40-45°C, selanjutnya agar dituang segera
kedalam cawan petri kemudian didinginkan sampai
agar membeku.

Langkah - langkah Penelitian

1. Media SDA yang telah mengeras digoreskan
secara merata keseluruh permukaan media
dengan menggunakan cotton swab yang berisi
suspense jamur Malassezia furfur.

2. Diambil 1 blank disk yang steril, lalu dicelupkan
ke konsentrasi kemudian diletakkan diatas
permukaan media yang telah digoreskan jamur
Malassezia furfur dilakukan perlakuan untuk
seluruh  konsentrasi dan diberi jarak agar
mencegah zona hambat menyatu.

3. Diulangi percobaan sebanyak 2-3 kali untuk
pengambilan data.

4. Kemudian seluruh isolate pengujian di inkubasi
selama 36-48 jam disuhu 37°C diinkubator.

5. Setelah 36-48 jam, zona hambat diukur

dengan memakai jangka sorong.

Analisis data

Analisis data pada penelitian ini
menggunakan uji statistika Analisis of Variance

(ANOVA) @an memakai program  SPSS.

Diteruskan engan uji Mann-Whitney untuk

mengetahui perbedaan antara kelompok bermakna

dan yang tidak bermakna®.

HASIL
Hasil Skrining Fitokimia

Hasil skrining fitokimia ekstrak kulit manggis
(Garcinia  mangostana L) dan  buah pare
(Momordica charantia L) tercantum dalam tabel
berikut:

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Kulit Manggis dan

Buah Pare
Metabolit . Hasil
Pereaksi .
Sekunder Mangpgis Pare
Bouchardart - +
Alkaloid Maeyer ) *
Wagner - +
Dragendrof - -
Steroidadan o KOWSky i -
Triterpenoid Lishermar- i -
Burchad
Aguadest - +
Aquadest+
Saponin Alkohol 96% - +
Aquadest+
Alkohol 96% - +
Flavonoida FeCl; 5% + -
Tanin FeCl; 1% + -

Berdasarkan hasil uji skrining fitokimia,
dimana pada tabel 1 dapat diketahui bahwa ekstrak
kulit manggis (Garcinia Mangostana L) memiliki
kandungan kimia berupa flavonoid dan tanin.
Sedangkan pada ekstrak buah pare (Momordica
Charantia L) memiliki kandungan kimia berupa
alkaloid dan saponin.

Perbandingan Diameter Zona Habat Ekstrak Kulit
Manggis (Garcinia Mangostana L) Dan Buah Pare
(Momordica Charantia L) Terhadap Pertumbuhan
Jamur Malassezia Furfur

Efektivitﬂ ekstrak kulit manggis (Garcinia
Mangostana L) dan buah pare (Momordica
Charantia L) terhadap pertumbuhan jamur
Moalassezia furfur nggunakan metode difusi
cakram ditunjukkan %gan adanya zona hat

atau zona bening disekitar kertas cakram. Zona
hambat diukur dengan menggunakan jangka
sorong. Hasil penelitian menggunakan konsentrasi
25%, 50% dan 75%. Didapatkan zona hambat yang
tercantum pada gambar dan tabel berikut:

Gambar 1. Diameter zona hambat ekstrak kulit
manggis (Garcinia  Mangostana L)
terhadap pertumbuhan jamur Malassezia

furfur
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Tabel 2. Diameter zona Malassezia furfur
Diameter Zona

. Hambat (mm) Rata-
Konsentrasi - - -
Mhri  Petri  Petri rata
Ke-1  Ke-2 Ke-3
25% 180 15,2 15,5 16,23
50% 18,7 20,8 20,7 20,06
75% 23,2 253 26,4 24,96
K+ 21,9 16 17,2 18,36
K- 0 0 0 0

Rata-rata 20,45 19,32 19,95 20,04

Berdasarkan tabel dan gambar terdapat
peningkatan dari zona hambat terhadap jamur
Malassezia Furfur pada ekstrak kulit manggis
(Garcinia mangostana L) dari konsentrasi 25%
(16,23 mm), 50% (20,06 mm), 75% (24,96 mm), K+
(18.36 mm), dan K-(0). Dari hasil yan apat maka
dilakukan uji statistik. Sebelumnya uji normalitas
terlebih dahulu, untuk dapat mengetahui apakah
data tersebut terdistribusi normal atau tidak. Ini
dikarenakan syarat dari uji regresi data harus
terdistribusi normal.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas (a = 0,05)

Konsentrasi Sig. Kesimpulan
25% 0,187 Normal
50% 0,81 Normal
75% 0,65 mal

K+ 0,37 ormal

Hasil uji normalitas di atas menunjukkan
bahwa data zona hambat pada masing-masing
konsentrasi berdistribusi normal karena didapatkan
nilai sig. > a (0,05). Selanjutnya adalah melakukan
uji homogenitas agar dapat mengetahui varians
data apakah homogen atau tidak. P uji
homogenitas menggunakan uji Lavene dengan

ngegunakan software SPS5 22.0 for windows dan
mapatkan hasil sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas (o = 0,05)
Test of Homogeneity of Variances

One Way ANOVA menggurfEzlin software SPSS 22.0

for windows dan diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 5. Hasil Uji One Way ANOVA (a = 0,05)

ANOVA

Zona_hambatan_ektrak_kulit_manggis

Sum of Mean

Squares df Sguare F Sig.
@tween

124.483 3 41.494 10.288 .004
Groups
Within 35267 8 4.033
Groups
Total 156.749 11

Hasil dari uji anova maka didapatkan nilai
signifikannya 0,04 apabila hasil dari nilai signifikan
< a = 0,05 maka rata-rata keempat konsentrasi
ekstrak kulit manggis sama. Setelah itu bisa
dilanjutkan ug,lk uji regresi. Hasil uji regresi
menggunakan software SPSS 22.0 for windows dan
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Sederhana (a = 0,05)

Coefﬁcie@‘
Unstandardize Standardized
d Coefficients Coefficients

Model t  Sig.

Std. Beta
Error

11.68 1.220 9.583 .000

g (Constant)

Konsentra 4.367 565
si_ekstrak

_kulit_ma

nggis

.946 7.734 .000

a. Dependent Variable:

Zona_hambatan_ektrak_kulit_manggis

Model Summary

Adjusted  Std. Error of
Model R RSquare RSguare the Estimate

@a_h ambatan_ektrak_kulit_manggis
vene Statistic dfl df2 Sig.
2.081 3 8 181

Dari  hasil uji homogenitas di atas
menunjukkan bahwasanya varians data homogen
karena didapatkan nilai sig. > a (0,181 > 0,05)
sehingga pengujian One Way ANOVA dapat
dilakukan kaena asumsi normalitas dan homogen
terpenuhi. Uji One Waoy ANOVA bertujuan agar
dapat menget apakah terdapat pengaruh dari
ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L)
terhadap pertumbuhan jamur Malassezia Furfur. Uji

1 946* .895 .880 1.38300

a. Predictors: (Constant),
Konsentrasi_ekstrak_kulit_manggis

Dari hasil wuji analisa statistic dengan
memakai uji regresi diperoleh nilai signifikasi
,000. Hal ini sama dengan ketentuan jika
idapatkan nilai signifikasi < a =0,05 maka bisa

[Einyatakan bahwa berbagai konsentrasi berbeda

dari ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L)
berpengaruh pada pertumbuhan jamur Malassezia
Furfur.. Berdasarkan hasil nilai t hitung di dapati
hasil 7,734. Karena t hitung sebesar 7,734
lebih besar > 2,365, sehingga dapat disimpulkan
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bahwa hO Iak dan ha diterima yaitu “ada
pengaruh  ekstrak  kulit manggis (Garcinia
mangostana L) terhadap pertumbuhan jamur
Malassezia Furfur. Untuk melihat seberapa besar
pengaruh konsentrasiekstrak kulit manggis
(Garcinia mangostana L) terhadap pertumbuhan
jamur Malassezia Furfur, terhadap pelagkatan
dari zona hambat dilakukan analisis koefisien
determinasi atau dapat disimbolkan dengan RZ. Ini
merupakan  hasil dari  pengujian terhadap
pengingkatan dari zona hambat. Did kan hasil
nilai dari R square sebesar 0,88 atau sebesar 88%
dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa
konsentrasi dfd ekstrak kulit manggis (Garcinia
Mangostana L) terhadap pertumbuhan jamur

Malassezia Furfur yaitu sebesar 88%.

Perbandingan Diameter zona hambat ekstrak buah
pare (Momordica Charantia L)
pertumbuhan jamur Malassezia Furfur

terhadap

Gambar 2. Diameter zona hambat ekstrak buah
pare (Momordica Charantia L) terhadap
pertumbuhan jamur Malassezia Furfur

Tabel 7. Diameter Zona Hambat Jamur Malassezia
Furfur

Diameter Zona Hambat
{mm) Rata-

Konsentras| Petri Petri  Petri rata
Ke-1 Ke-2  Ke-3
25% 13,8 139 126 13,43
50% 14,2 148 14,5 14,5
75% 14,7 149 14,6 14,73
K+ 16,8 15 14,8 15,53
K- 0 0 ] 0

Rata-rata 1194 19,53 11,3 11,63

Berdasarkan tabel dan gambar menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan zona hambat terhadap
pertumbuhan jamur Malassezia furfur dengan
ekstrak buah pare (Momordica charantia L) 25%
(13,43 mm), 50% (14,5 mm), 75% (14,73 mm), K+
(15,3 mm), dan K- (0). Dari hasil yan apat maka
dilakukan uji statistik. Sebelumnya uji normalitas
terlebih dahulu, untuk dapat mengetahui apakah
data tersebut terdistribusi normal atau tidak. Ini
dikarenakan syarat dari uji regresi data harus
terdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas (o = 0,05)

Konsentrasi Sig. Kesimpulan
25% 0,132 Normal
50% 1,000 Normal
75% 0,637 Normal
K+ 0,174 Normal
Hasil wuji alitas di atas menunjukkan

bahwasanya data zona hambat pada masing-masing
konsentrasi berdistribusi normal karena didapatkan

i sig. > a (0,05). Selanjutnya adalah melakukan
uji homogenitas untuk dapat mengetahui varians
data apakah homogen atau tidak. Pada uji
Enogenitas menggunakan uji Lavene dengan
menggundfin software SPSS 22.0 for windows dan
diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas (o = 0,05)

Test of Homogeneity of Variances

ga_hambatan_ektrak_buah_pare

vene Statistic dfl df2 Sig.

.598 2 6 .580

Dari  hasil uji homogenitas di atas
menunjukkan bahwasanya varians data homogen
karena didapatkan nilai sig. > a (0,181 > 0,05)
sehingga pengujian One Way ANOVA dapat
dilakukan Iﬂena asumsi normalitas dan homogen
terpenuhi. Uji One Way ANOVA bertujuan untuk
dapat mengetahui apakah terdapat pengaruh dari
ckstrak buah pare (Momordica charanti L) terhadap
pertumbuhan jamur Mahgezia Furfur. Uji One Way
ANOVA menggunakan software SPSS 22.0 for
windows dan diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Uji One Way ANOVA (a = 0,05)

ANOVA

Zona_hambatan_ektrak_kulit_manggis

Sum of Mean
Squares df Sguare F Sig.
Qtween

1527 2 .763 16.756 .004
Groups
Within 73 6 46
Groups
Total 1.800 8

Hasil dari uji anova didapatkan nilai
signifikan 0,04 apabila hasil dari nilai ifikan <
a = 0,05 maka rata-rata keempat konsentrasi
ekstrak buah pare (Momordica charantia L)
berpengaruh terhadap pertumbuhan dari jamur
Malassezia Furfur sama dan dapat dilanjutkan ke
aregresi. Hasil uji regresi ini menggunakan
software SP55 22.0 for windows dan diperoleh hasil
sebagai berikut :

72




JIMKesmas

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Kesehatan Masyarakat

Vol. 5/No. 4/Oktober 2020; ISSN: 2502-731X

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients®

Unstandardize SEEE

d Coefficients d
Model Coefficients ¢ Sig.
Std.
B Error Beta

1 (Constant) 13.367 .210 63.536 .000
Konsentra

siekstrak a3 007 882 4963 .002
_kulit_ma

nggis

a. Dependent Variable:
Zona_hambatan_ektrak_kulit_manggis

Model Summary

Adjusted  Std. Error of
R Square R Square the Estimate

.23855

Model R
1 .882° 779 747

a. Predictors: (Constant),
Konsentrasi?strak_buah_pare

Dari asil uji analisa statistik dengan
menggunakan uji regresi diperoleh nilai signifikasi
= 0,002. Hal ini sesuai de ketentuan jika
didapatkan nilai signifikasi < o = 0,05 maka bisa
dinyatakan bahwa berbagai konsentrasi vyang
berbeda dari ekstrak buah pare (Momordica
charantia L) berpengaruh pada pertumbuhan jamur
Malassezia Furfur. Berdasarkqwasil nilai t hitung di
dapati hasil 4,963. Karena nilai tung sebesar
4,963 lebih besar = 2,365, sehingga dapat
disimpulkan bahwEJ0 ditolak dan ha diterima yaitu
“ada pengaruh ekstrak buah pare (Momordica
charantia L) terhadap pertumbuhan jamur
Moalassezia Furfur. Untuk melihat seberapa besar
pengaruh konsentras ekstrak  buah  pare
(Momordica charantia L) terhadap pertumbuhan
jamur Moalassezia Furfur, terhadap peragkatan
zona hambat dilakukan analisis  koefisien
determinasi atau disimbolkan dengan R% Ini adalah
hasil pengujian terhadap ingkatan dari zona
hambat. Didapatkan hasil nilai R square sebesar
0,747 atau sebesar 74,7%. Dari ni ini dapat
disimpulkan bahwa konsentrasi dari ekstrak buah
pare (Momordica charantia L) terhadap
pertumbuhan jamur Moalassezia Furfur adalah
sebesar 74,7%.

DISKUSI ?
Berdasarkan data yang diperoleh diketahui
bahwa ekstrak kulit manggis mampu untuk

menurunkan jumlah jamur Malassezia furfur
dengan cara menghambat pertumbuhan dari jamur
tersebut.

Hasil dari penelitian juga menunjukan bahwa
terdapat variasi dari diameter zona hambat pada
kertas cakram vyang disebabkan oleh karena
perbedaan konsentrasi ekstrak kulit manggis. Jika
semakin tinggi konsentrasi ekstra lit manggis
maka hal ini dapat menyebabkan semakin besar
pada diameter zona hambat yang terbentuk dan
semakin besar pula kemampuan penghambatan

yang dapat ditimbulkan kemampuan
penghambatan yang ditimbulkan.
Manggis memiliki kandungan senyawa

seperti steroid dan alkaloid. Steroid memiliki
mekanisme kerja dengan merusak pada membran
plasma. Hal ini dapat membuat bocor pada
sitoplasma ke luar sel dan dapat menyebabkan
kematian  sel. Sedangkan alkaloid mampu
menghambat pertumbuhan dan mekanisme dari
mikroba karena dapat membuat kerusakan pada

DNAC

%elitian yang telah dilakukan oleh Chusnul
Chotimah Dkk (2018), menunjukkan hasil bahwa
ekstrak dari kulit ah manggis efektif dalam
menghambatkan pertumbuhan jamur Candida
albicans dan dengan zona hambat terbesar 14,06
mm pada konsentrasi 12,5%. Besarnya zat aktif
dalam suatu konsentrasi larutan dapat memberikan
pengaruh yang lebih efektif.

Berdasarkan data yang diperoleh diketahui
bahwa ekstrak buah pare memiliki kemampuan
untuk menurunkan jumlah jamur Malassezia furfur
dengan menghambat pertumbuhan dari jamur
tersebut.

Hasil dari penelitian  tersebut juga
menunjukkan bahwa terdapat variasi dari diameter
zona hambat pada kertas cakram yang disebabkan
oleh karena perbedaan konsentrasi ekstrak buah
pare. Jika semakin tinggi konsentrasi ekst uah
pare maka hal ini dapat menyebabkan semakin
besar pada diameter zona hambat yang dapat
terbentuk dan semakin besar pula kemampuan
penghambatan yang dapat ditimbulkan.

Senyawa metabolit saponin yang terdapat
pada buah pare berfungsi sebagai antijamur yang
dapat mengubah permeabilitas dari membran sel
jamur sehingga membuat komponen penting
dalam sel terganggu. Tegangan permukaan
membran sel menurun, hal ini dikarenakan saponin
mampu berikatan dengan ergosterol. Membran
pada sel tersebut sebagai jalan untuk keluar
masuknya zat-zat kedalam sel vyang sifatnya
permeabel. Permeabilitas membran dan
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terganggunya kestabilan membran dipengaruhi
oleh turunnya tegangan permukaan. Hal ini
membuat dampak pada proses pengangkutan dan
biosintesis pada dinding sel, oleh karena zat dari
luar maupun dalam sel dapat dengan mudahnya
berpindah. Hal ini menyebabkan biosintesis pada
dinding sel terganggu dan menyebabkan
terhambatnya pertumbuhan sel jamur dan sel
dapat mengalami kematian®*.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Devi
Ratna Putri DKK (2019), menunjukkan bahwa
eksrak buah pare (M. Charantia) bisa menghambat
pertumbuhan dari jamur Fusarium oxysporum
dengan konsentrasi optimal 90% dan rata-rata
diemeter zona bening sebesar 4,25+0,95 mm1L,

SIMPULAN
1. Berdasarkan hasil penelitian didapati nilai t
hitung di dapati hasil 4,963. Nilai itung

sebesar 7,734 lebih besar > 2,365, sehingga
dapat disimpulkan bahwa “ada pengaruh
ekstrak kulit manggis (Garcinio mangostana L)
terhadap pertumbuhan jamur Malassezia
Furfur.

2. Berdasarkan hasil penelitian d ati nilai t
hitung di dapati hasil 4,963. Nilai t hitung
sebesar 4,963 lebih besar > 2,365, sehingga
gpbat disimpulkan bahwa “ada pengaruh
ekstrak buah pare (Momordica Charantia L)
terhadap pertumbuhan jamur Malassezia Furfur

3. Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa
ekstrak kulit manggis lebih baik daripada buah
pare dalam menghambat jamur Malgssezig
Furfur. Dikarenakan konsentrasi ekstrak kulit
manggis terhadap peningkatan diameter zona
hambat jamur Malassezia Furfur sebesar 88,0%,
sedangkan konsentrasi buah pare terhadap
peningkatan diameter zona hambat bakteri
Malassezia Furfur sebesar 74,7%.

SARAN
1. Disarankan kepada penelitian berikutnya lebih
berhati-hati dalam membiakan jamur.

. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
melihat efektifitas kulit manggis dan buah pare
dalam menghambat jamur lain.

3. Disarankan berhati-hati dalam menjaga alat
tetap steril
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